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PeruMintaIndonesia
Olah Bahan Baku Emas

SURABAYA, KOMPAS — Pe-
luang ekspor kerajinan emas
dan perak semakin terbuka,
menyusul datangnya permin-
taan dari Peru kepada Indo-
nesia. Peru yang kaya akan ha-
sil tambang emas meminta
produsen emas di Indonesia
mengolah bahan baku dari
mereka, untuk kemudian kem-
bali diekspor dalam bentuk ja-
di ke negara tersebut.

Demikian terungkap dari
kunjungan kerja Menperindag
Rini MS Soewandi ke berbagai
sentra kerajinan emas dan pé-
rak di Jawa Timur (Jatim), Ra-
bu (21/8). Pada kesempatan itu,
rombongan Menperindag me-
ngunjungi sentra kerajinan
emas di Bangil, Pasuruan, in-
dustri emas di kawasan indus-
tri Berbek-Rungkut, dan Ken-
jeran Surabaya.

Menurut Menperindag, Peru
memiliki tambang emas yang
sangat melimpah, namun tidak
mempunyai kemampuan un-

-tuk mengolahnya menjadi ba-

rang jadi. Oleh karena itu, Peru
akan mengirimkan bahan baku
ke Indonesia untuk diolah
menjadi perhiasan dan kemu-
dian diekspor lagi ke Peru. Se-
lanjutnya, dari Peru perhiasan
tersebut akan diekspor ke
Amerika Serikat karena Peru
sebagai salah satu negara Ame-
rika Latin, memperolah keis-
timewaan dalam hal pajak.
"Sebenarnya kita bisa lang-
sung mengekspor ke AS, tidak
ada masalah kok. Tetapi, kalau
ada keuntungan yang bisa di-
ambil dengan memanfaatkan
treatment perpajakan khusus
yang dimiliki Peru, kenapa
enggak kita ambil kesempatan
itu. Kita bisa dapat peluang un-
tuk dapat harga yang kompeti-
tif, kan,” kata Menperindag.
Dikatakan, potensi ekspor
emas dari Indonesia, terutama
Jatim, sangat besar. Bahkan
Menperindag yakin, Indonesia
masih bisa menang dxbandmg—
kan negara ASEAN yang juga
memiliki industri emas seperti

Malaysia dan Thailand. Saat ini
Menpenndag masih mempela—.
jari kendala yang dihadapi in«
dustri emas nasional. i

Sekretaris Umum Asosiasi
Pengusaha Emas dan Permata
Indonesia (Apepi) Gideon Si<
darta mengatakan, sebelunr
berkonsentrasi ke pasar ekspor;,
pasar lokal harus diperhatikan
terlebih dahulu. Pasalnya, jika
pasar lokal masih jeblok, kebu-,
rukan itu dipakai sebagai dasar
oleh pembeli di luar negeri un-,
tuk menggencet emas Indonesia,
habis-habisan.

"Pembeli dari luar negerj,
enggak bodoh lho. Kalau mere-
ka tahu pasar emas dalam ne-.
geri kita masih jeblok, pasti
mereka akan memanfaatkan-
nya dengan memberikan stan-
dar harga yang rendah. Mereka
pasti berpikir, daripada kami,
bergantung pada pasar loka]
yang enggak jelas, mendingan
diekspor dengan harga murah
kan. Posisi tawar kami yang ja-
di rendah,” ujar Gideon. (RMA)



